
BUPATI BANGGAI
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI
NOMOR 4 TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGGAI,

Menimbang : a. bahwa sehubungan dengan perkembangan yang tidak sesuai
dengan asumsi kebijakan umum Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah, keadaan yang menyebabkan pergeseran antar
unit organisasi, antar kegiatan dan antar jenis belanja, serta
keadaan yang  menyebabkan s i sa  leb ih  t a h u n  anggaran
sebelumnya h a r u s  digunakan u n t u k  pembiayaan da lam
tahun anggaran ber ja lan,  p e r l u  d i lakukan.  Perubahan
Anggaran Pendapatan d a n  B e l a n j a  D a e r a h  T a h u n
Anggaran 2020;

b. bahwa un tuk  melaksanakan ketentuan pasal 317 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kal i ,  terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9  Ta h u n  2 0 1 5  tentang
Perubahan K e d u a  A t a s  Undang-Undang N o m o r  2 3
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah kepala daerah
mengajukan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan d a n  Belanja Daerah disertai penjelasan d a n
dokumen p e n d u k u n g  u n t u k  memperoleh Persetujuan
Bersama;

c. bahwa Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah yang diajukan sebagaimana
dimaksud p a d a  h u r u f  b ,  merupakan perwujudan d a n
Perubahan R e n c a n a  K e r j a  P e m e r i n t a h  D a e r a h
Tahun Anggaran 2020 yang dijabarkan dalam kebijakan
umum Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
serta prioritas dan plafon anggaran sementara yang telah
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disepalmti bersamn nntnrn Pemerintah Daerah dengan Dewan
Per waki R a k y a t  Daerah;

d, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dan
! tu rd  a, hu ru f  b dan hu ru f  c, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2020;

Mengingat; 1. Pasal 1 8  aya t  (6) Undang-Undang Dasar  Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingka t  I I  d i  Sulawesi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Ta h u n  1 9 5 9  N o m o r  7 4 ,  Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang N o m o r  9  Ta h u n  2 0 1 5  t en tang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah N o m o r  5 8  Ta h u n  2 0 0 5  t e n t a n g
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana te lah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Dalam Neger i  Nomor  1 3  Ta h u n  2 0 0 6  ten tang Pedoman
Pengelolaan Keuangan D a e r a h  (Be r i t a  Negara  Repub l i k
Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2019 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan d a n  Belan ja
Daerah Ta h u n  Anggaran 2 0 2 0  (Ber i ta  Negara Repub l ik
Indonesia Tahun 2019 Nomor ) ;

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN BANGGAI

Dan
BUPATI BANGGAI
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan:PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2020

Pasal 1
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banggai
Tahun Anggaran 2020 dengan rincian sebagai berikut :
a. Pendapatan Daerah

1. Semula R p 1 . 8 7 0 . 2 2 9 . 9 3 2 . 4 0 1 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 1 1 9 . 0 2 0 . 0 9 4 . 2 9 4 , 8 3
Jumlah Pendapatan setelah Perubahan R p 1 . 9 8 9 . 2 5 0 . 0 2 6 . 6 9 5 , 8 3

b. Belanja Daerah
1. Semula R p 1 . 8 7 8 . 2 2 9 . 9 3 2 . 4 0 1 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 1 2 3 . 1 4 6 . 0 1 6 . 8 0 2 , 0 3
Jumlah Belanja setelah Perubahan R p 2 . 0 0 1 . 3 7 5 . 9 4 9 . 2 0 3 , 0 3
Surplus/Defisit setelah Perubahan ( R p 1 2 . 1 2 5 . 9 2 2 . 5 0 7 , 2 0 )

c. Pembiayaan Daerah
1. Penerimaan Pembiayaan :

a). semula R p 1 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
b). Bertambah/Berkurang R p  4.125.922.507,20
Jumlah Penerimaan Setelah Perubahan R p 1 5 . 1 2 5 . 9 2 2 . 5 0 7 , 2 0

2. Pengeluaran :
a). semula R p 3 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
b). Bertambah/Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan R p  3.000.000.000,00

Jumlah Pembiayaan Neto setelah Perubahan R p 1 2 . 1 2 5 . 9 2 2 . 5 0 7 , 2 0
Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah Perubahan R p 0 , 0 0

Pasal 2

1. Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huru f  a terdiri
dari
a. Pendapatan Ash Daerah

1. Semula R p 2 2 5 . 1 1 3 . 5 2 6 . 6 8 8 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 8 . 2 9 4 . 6 4 5 . 5 0 3 , 8 3
Jumlah Pendapatan Asli Daerah setelah
Perubahan R p 2 3 3 . 4 0 8 . 1 7 2 . 1 9 1 , 8 3

b. Dana Perimbangan
1. Semula R p 1 . 2 9 6 . 7 5 4 . 5 7 6 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 9 5 . 7 1 8 . 4 3 8 . 3 9 5 , 0 0
Jumlah Dana Perimbangan setelah
Perubahan R p 1 . 3 9 2 . 4 7 3 . 0 1 4 . 3 9 5 , 0 0

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah
1. Semula R p 3 4 8 . 3 6 1 . 8 2 9 . 7 1 3 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 1 5 . 0 0 7 . 0 1 0 . 3 9 6 , 0 0
Jumlah Lain-lain Pendapatan Daerah
yang Sah setelah Perubahan R p 3 6 3 . 3 6 8 . 8 4 0 . 1 0 9 , 0 0
Jumlah Pendapatan setelah Perubahan R p 1 . 9 8 9 . 2 5 0 . 0 2 6 . 6 9 5 , 8 3
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2. Pendapatan Asl i  Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h u r u f  a
terdiri dari jenis Pendapatan :
a. Pajak Daerah

1. Semula R p 1 0 5 . 3 2 9 . 3 4 0 . 5 0 0 , 0 0
2. Bertatnbah/Berlcurang R p 0 , 0 0
Jumlah Pajak Daerah setelah Perubahan R p 1 0 5 . 3 2 9 . 3 4 0 . 5 0 0 , 0 0

b. Retribusi Daerah
1. Semula R p 3 0 . 3 2 9 . 5 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 3 . 4 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
Jumlah Hasil Retribusi Daerah setelah
Perubahan

1. Semula
2. Bertambah/Berkurang
Jumlah Pendapatan Hibah setelah

b. Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi
1. Semula

Rp66.454.481.500,00
Rp12.450.909.000,00
Perubahan R p 7 8 . 9 0 5 . 3 9 0 . 5 0 0 , 0 0
dan Pemerintah Daerah Lainnya :

Rp44.570.076.213,00
2. Bertambah/Berkurang Rp968.298.396,00
Jumlah Dana Bagi Hasil Pajak
setelah Perubahan Rp45.538.374.609,00
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Rp33.729.500.000,00

c. Hasi l  Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
1. Semula R p 2 . 6 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
setelah Perubahan

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
1. Semula R p 8 6 . 8 5 4 . 6 8 6 . 1 8 8 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 4 . 8 9 4 . 6 4 5 . 5 0 3 , 8 3
Jumlah Pendapatan Asli Daerah yang Sah
setelah Perubahan

Rp2.600.000.000,00

Rp91.749.331.691,83
3. Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 hu ru f  b terdiri

dan jenis pendapatan :
a. Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak

1. Semula R p 1 3 2 . 8 2 2 . 4 6 2 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 1 9 2 . 7 7 2 . 5 0 9 . 3 9 5 , 0 0
Jumlah Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi
Hasil Bukan Pajak setelah Perubahan R p 3 2 5 . 5 9 4 . 9 7 1 . 3 9 5 , 0 0

b. Dana Alokasi Umum
1. Semula
2. Bertambah/Berkurang
Jumlah Dana Alokasi Umum
setelah Perubahan

c. Dana Alokasi Khusus
1. Semula
2. Bertambah/Berkurang
Jumlah Dana Alokasi Khusus
setelah Perubahan

4. Lain-Lain Pendapatan Daerah Ya n
ayat (1) huruf c terdiri dari jenis pendapatan :
a. Hibah

Rp912.719.353.000,00
(Rp91.732.925.000,00)

Rp820.986.428.000,00

Rp251.212.761.000,00
(Rp5.321.146.000,00)

Sah
Rp245.891.615.000,00

sebagaimana dimaksud pada
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c. Dana  Penyesunian dim Otonomi Khusus
1. Semula R p 2 3 7 . 3 3 7 . 2 7 2 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang ( R p 3 . 1 4 4 . 8 3 7 . 0 0 0 , 0 0 1
Jumlah Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
Setelab Perubahan R p 2 3 4 . 1 9 2 . 4 3 5 . 0 0 0 , 0 0

d. Bantuan Keuangan dari Provinsi atau dari
Pemerintah Daerah Lainnya
1. Semula R p 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 4 . 7 3 2 . 6 4 0 . 0 0 0 , 0 0
Jumlah Bantuan Keuangan dari Provinsi atau dari
Pemerintah Daerah lainnya setelah Perubahan R p 4 . 7 3 2 . 6 4 0 . 0 0 0 , 0 0

Pasal 3

1. Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf  b terdiri dari :
a. Belanja Tidak Langsung

1. Semula R p 1 . 2 4 9 . 2 4 7 . 4 2 8 . 6 2 4 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 9 0 . 5 5 1 . 9 4 7 . 3 8 1 , 0 0
Jumlah Belanja Tidak Langsung
setelah Perubaha R p 1 . 3 3 9 . 7 9 9 . 3 7 6 . 0 0 5 , 0 0

b. Belanja Langsung
1. Semula R p 6 2 8 . 9 8 2 . 5 0 3 . 7 7 7 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 3 2 . 5 9 4 . 0 6 9 . 4 2 1 , 0 3
Jumlah Belanja Langsung setelah Perubahan Rp661 .576 .573 .198 ,03

2. Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud Pada ayat  (1) h u r u f  a
terdiri dari jenis belanja :
a. Belanja Pegawai

1. Semula R p 7 9 4 . 0 8 1 . 4 5 0 . 3 1 6 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 5 8 . 8 7 4 . 6 4 8 . 2 6 1 , 0 0
Jumlah Belanja Pegawai setelah Perubahan R p 8 5 2 . 9 5 6 . 0 9 8 . 5 7 7 , 0 0

b. Belanja Subsidi
1. Semula R p 4 0 4 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Belanja Subsidi setelah Perubahan R p 4 0 4 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0

c. Belanja Hibah
1. Semula R p 8 9 . 9 8 6 . 2 0 5 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 3 . 7 3 4 . 7 2 1 . 8 7 5 , 0 0
Jumlah Belanja Hibah setelah Perubahan R p 9 3 . 7 2 0 . 9 2 6 . 8 7 5 , 0 0

d. Belanja Bantuan Sosial
1. Semula R p 7 . 0 9 2 . 9 4 3 . 7 4 7 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang ( R p 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0 )
Jumlah Belanja Bantuan Sosial setelah Perubahan Rp6.092.943.747,00

e. Belanja Bagi Hasil kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintahan
Desa
1. Semula R p 1 3 . 5 6 5 . 8 8 4 . 0 5 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Belanja Bagi Hasil kepada Provinsi/
Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa
setelah Perubahan R p 1 3 . 5 6 5 . 8 8 4 . 0 5 0 , 0 0
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f. Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi/Kabupaten/Kota d a n
Pemerintahnn Desa
1. Semula R p 3 4 2 . 6 1 6 . 9 4 5 . 5 1 1 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang ( R p 3 . 1  I 1.739.980,001
Jumlah Belanja Bantuan Keuangan kepacla
Provinsi/linbupaten/Kota Petnerintahan
Desa dan Partai Politik sctelah Perubahan R p 3 3 9 . 5 0 5 . 2 0 5 . 5 3 1 , 0 0

g. Belanja Tidak Terduga
Semula

2. Bertambah/Berkurang
Jumlah Belanja Tidak Terduga
Setelah Perubahan

Rp1.500.000.000,00
Rp32.054.317.225,00

Rp33.554.317.225,00
3. Belanja Langsung sebagaimana dimaksud Pada ayat (1) huru f  b terdiri

dan jenis belanja :
a. Belanja Pegawai

1. Semula R p 4 7 . 7 4 5
2. Bertambah/Berkurang R p 1 . 7 8 3
Jumlah Belanja Pegawai setelah Perubahan

b. Belanja Barang dan Jasa
1. Semula R p 4 0 8 . 1 4 6 .
2. Bertambah/Berkurang R p 5 . 8 4 1 .
Jumlah Belanja Barang dan Jasa
Setelah Perubahan

c. Belanja Modal
1. Semula R p 1 7 3 . 0 9 0 . 2 6 6 . 2 8 8 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 2 4 . 9 6 8 . 2 5 9 . 5 4 2 , 0 0
Jumlah Belanja Modal setelah Perubahan R p 1 9 8 . 0 5 8 . 5 2 5 . 8 3 0 , 0 0

Pasal 4

.446.000,00

.873.425,00
Rp49.529.319.425,00

791.489,00
936.454,03

Rp413.988.727.943,03

1. Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud Dalam Pasal 1 huruf c terdiri
dari :
a. Penerimaan

1. Semula R p 1 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 4 . 1 2 5 . 9 2 2 . 5 0 7 , 2 0
Jumlah Penerimaan setelah Perubahan R p 1 5 . 1 2 5 . 9 2 2 . 5 0 7 , 2 0

b. Pengeluaran
1. Semula R p 3 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Pengeluaran setelah Perubahan R p 3 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0

2. Penerimaan Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  a
terdiri dari jenis Pembiayaan :
a. Sisa Lebih Perhitungan Anggara Daerah Tahun sebelumnya (SILPA)

Rp10.000.000.000,00
Rp4.125.922.507,20

1. Semula
2. Bertambah/Berkurang
Jumlah SILPA Tahun Anggaran sebelumnya
Setelah Perubahan Rp14.125.922.507,20
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b. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman
1. Semula R p 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/ Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Penerimaan kcmbali Pemberian
Pinjaman setelah Perubahan R p 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0

3. Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dan jenis
pembiayaan :
a. Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah

1. Semula R p 2 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah
Daerah setelah Perubahan R p 2 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0

b. Pemberian Pinjaman Daerah
1. Semula R p 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0
2. Bertambah/Berkurang R p 0 , 0 0
Jumlah Pemberian Pinjaman Daerah
Setelah Perubahan R p 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0

Pasal 5

1. Dalam keadaan darurat, Pemerintah Daerah dapat melakukan pengeluaran
yang belum tersedia anggarannya, yang selanjutnya diusulkan dalam
Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah.

2. Keadaan Darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas pemerintah daerah

dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya;
b. Tidak diharapkan terjadi secara berulang;
c. Berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah daerah; dan
d. Memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka

pemulihan yang disebabkan oleh keadaan darurat;
3. Pendanaan keadaan d a r u r a t  y a n g  b e l u m  tersedia  anggarannya

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menggunakan belanja tidak
terduga;

4. Dalam hal belanja tidak terduga tidak mencukupi dapat dilakukan dengan
cara :
a. Menggunakan dan has i l  penjadwalan ulang capaian target kinerja

program dan kegiatan lainnya dalam tahun anggaran berjalan; dan/atau
b. Memanfaatkan uang kas yang tersedia dar i  selisih lebih realisasi

pendapatan a t a u  sel is ih leb ih  realisasi penerimaan pembiayaan
sebagaimana yang  ditetapkan da lam Peraturan Daerah tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

5. Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk belanja untuk
keperluan mendesak;

6. Kriteria belanja untuk keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) mencakup :
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a. Program dan kegiatan pelaynnan dasar masyarakat yang anggarannya
belum tersedia dalam tahun anggaran berjalan; dan

b. Keperluan mendesak lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan
kerugian yang lebih besar bagi pemcrintah daerah dan masyarakat ;

7. Penjadwalan ulang pencapaian target kinerja program dan kegiatan lainnya
dalam tahun anggaran berjalan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf a diformulasikan terlebih dahulu dalam DPA-SKPD;

8. Pendanaan keadaan darurat untuk kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) diformulasikan terlebih dahulu dalam RKA-SKPD;

9. Dalam hal keadaan darurat terjadi setelah ditetapkan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah, Pemerintah Daerah dapat melakukan
pengeluaran yang belum tersedia anggarannya dan pengeluaran tersebut
disampaikan dalam laporan realisasi anggaran;

10. Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
a. Lampiran I

b. Lampiran II

c. Lampiran III

d. Lampiran IV

e. Lampiran V

f. Lampiran VI :

g. Lampiran VII :

h. Lampiran VIII :

: Ringkasan Perubahan Anggaran
Belanja Daerah;

: Ringkasan Perubahan Anggaran Pendapatan d a n
Belanja Daerah menurut Urusan Pemerintah Daerah
dan Organisasi;

: Rincian Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah m e n u r u t  U r u s a n  Pemer intah D a e r a h ,
Organisasi, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;

: Rekapitulasi Perubahan Belanja menuru t  U rusan
Pemerintahan Daerah,  Organisasi, Program d a n
Kegiatan;

: Rekapitulasi Perubahan Be lan ja  D a e r a h  u n t u k
Keselarasan d a n  Keterpaduan Urusan Pemerintah
Daerah d a n  Fungsi  da lam Kerangka Pengelolaan
Keuangan Negara;
Daftar Perubahan jumlah Pegawai Per Golongan dan Per
Jabatan;
Daftar Kegiatan-Kegiatan Tahun Anggaran sebelumnya
yang belum diselesaikan d a n  dianggarkan kembali
Tahun Anggaran ini;
Daftar Pinjaman Daerah;

Pasal 6

Pendapatan d a n

Bupati menetapkan Peraturan Bupat i  tentang Perubahan Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai Landasan Operasional
Pelaksanaan.

Pasal 7

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetalluinya, mcmcrintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penempatan dalam Lembaran Dacrah Kabupaten Banggai.

Ditetapkan di Luwuk
pada tanggal 15 Oktober 2020
BUPA BANGGAI ,

HER WIN' YATIM

Diundangkan di Luwuk
pada tanggal 15 Oktober 2020
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN,

A I L
ABINYLLAH
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2020 NOMOR 4

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATREN BANGGAI
PROVINSI SULAWESI TENGAH : 45.04/2020
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